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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data pada 

kelas Eksperimen (VII.2) nilai pre-test siswa sebesar 1766 

(dengan nilai rata-rata 61,24) meningkat menjadi 2188 pada 

saat post-test (dengan nilai rata-rata 75,44), sedangkan pada 

kelas Kontrol (VII.7) nilai pre-test siswa sebesar 1960 

(dengan nilai rata-rata 67,58) menjadi 2102 pada saat post-

test (dengan nilai rata-rata 72,48). Hal ini menunjukkan nilai 

siswa kelas Ekperimen meningkat lebih banyak dari pada 

kelas Kontrol, yang artinya pembelajaran berbasis STEM 

lebih baik daripada pembelajaran Konvensional. 

Pada uji hipotesis, dicari nilai thitung yang dibandingkan 

ttabel (dk 56), maka didapat thitung < ttabel (1,281 < 1,673) yang 

berarti hipotesis nol (H0) dalam penelitian ini diterima, yaitu 

tidak terdapat perbedaan perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang menggunakan pembelajaran 

berbasis STEM dengan yang menggunakan pembelajaran 
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Konvensional pada kelas VII di SMP Negeri 18 Kota 

Bengkulu, sedangkan hipotesis kerja (Ha) ditolak.  

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka peneliti memberikan beberapa saran antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru Matematika, disarankan untuk menerapkan 

pembelajaran berbasis STEM sebagai alternatif strategi 

pembelajaran, karena terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat menyediakan sarana dan 

prasarana yang mendukung penerapan pembelajaran 

berbasis STEM. 

3. Bagi siswa, hendaknya lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran STEM agar keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah dapat berkembang secara 

optimal. 
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4. Bagi peneliti, selanjutnya agar dapat memperluas kajian 

dengan sampel, materi, atau jenjang pendidikan yang 

berbeda, serta mengkombinasikan STEM dengan model 

pembelajaran lain. 
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